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Abstract

Natural and Social Sciences (IPAS) learning in elementary schools continues to face
challenges in connecting learning materials with students’ real-life experiences. This
study aimed to analyze the implementation of contextual IPAS learning based on the
surrounding environment among fifth-grade students at SDN 17 Pekanbaru. The study
employed a qualitative descriptive approach involving four fifth-grade teachers and six
students from Class V-D as informants. Data were collected through observation,
interviews, and documentation from August 10 to 13, 2026, as part of a research process
conducted from December 2025 to August 2026. Data trustworthiness was examined
through triangulation, while data analysis involved data condensation, data display, and
conclusion drawing and verification. The results showed that seven components of
contextual learning—constructivism, inquiry, questioning, learning community,
modelling, reflection, and authentic assessment—had been implemented in IPAS
learning. Teachers connected the material with students’ experiences, utilized the school
environment, including family medicinal plants (TOGA), and facilitated observation,
question-and-answer sessions, group discussions, demonstrations, reflection, and the
assessment of both learning processes and outcomes. However, the implementation
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was not entirely consistent because of limitations in time, learning media, and planning.
This study concludes that contextual IPAS learning based on the surrounding
environment has been implemented and has the potential to create more active and
meaningful learning. These findings imply the need for school support in strengthening
planning, providing learning media, and enhancing teacher capacity to ensure that the
surrounding environment is utilized systematically in learning.

Keywords: IPAS; Surrounding Environment; Experiential Learning; Contextual
Learning; Elementary School

Abstrak: Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar masih
menghadapi persoalan dalam menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata siswa.
Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan pembelajaran IPAS kontekstual berbasis lingkungan
sekitar pada siswa kelas V. SDN 17 Pekanbaru. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan melibatkan empat guru kelas V dan enam siswa kelas V-D sebagai informan. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi pada 10—13 Agustus 2026 sebagai
bagian dari proses penelitian yang berlangsung sejak Desember 2025 hingga Agustus 2026.
Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi, sedangkan analisis data dilakukan melalui kondensasi
data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tujuh komponen pembelajaran kontekstual, yaitu konstruktivisme, inkuiri, bertanya (questioning),
masyarakat belajar (fearning community), pemodelan (modelling), refleksi, dan penilaian autentik, telah
diterapkan dalam pembelajaran IPAS. Guru mengaitkan materi dengan pengalaman siswa,
memanfaatkan lingkungan sekolah, termasuk tanaman obat keluarga (TOGA), serta memfasilitasi
kegiatan pengamatan, tanya jawab, diskusi kelompok, pemberian contoh, refleksi, dan penilaian
proses maupun hasil belajar. Namun, penerapannya belum sepenuhnya konsisten karena keterbatasan
waktu, media pembelajaran, dan perencanaan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran
IPAS kontekstual berbasis lingkungan sekitar telah diterapkan dan berpotensi menciptakanlkann
pembelajaran yang lebih aktif serta bermakna. Temuan ini berimplikasi pada perlunya dukungan
sekolah terhadap penguatan perencanaan, penyediaan media, dan peningkatan kapasitas guru agar
pemanfaatan lingkungan sekitar dalam pembelajaran dapat dilaksanakan secara sistematis.

Kata Kunci: IPAS; Lingkungan Sekitar; Pembelajaran Berbasis Pengalaman; Pembelajaran
Kontekstual; Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada jenjang sekolah dasar
pada dasarnya perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami berbagai
fenomena alam dan sosial melalui pengalaman yang dekat dengan kehidupan mereka.
Pembelajaran tidak hanya diarahkan pada penguasaan pengetahuan secara teoritis, tetapi juga
pada kemampuan siswa dalam mengamati, memahami, dan memberikan makna terhadap
berbagai peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Hal tersebut penting karena

karakteristik siswa sekolah dasar masih sangat berkaitan dengan pengalaman konkret dan
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situasi yang dapat diamati secara langsung. Oleh karena itu, pembelajaran IPAS perlu
dirancang dengan menghadirkan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa

menghubungkan materi dengan realitas kehidupan sehari-hari (Afianti et al., 2025).

Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar memungkinkan materi IPAS tidak
hanya dipahami melalui buku atau penjelasan guru, tetapi juga melalui proses pengamatan
terhadap kondisi nyata. Dengan demikian, siswa dapat memperoleh pengalaman yang lebih
konkret sekaligus memahami hubungan antara konsep yang dipelajari dengan kehidupan
mereka (Sugiri & Sigit Priatmoko, 2020). Pemanfaatan lingkungan juga dapat membantu
siswa membangun pemahaman yang lebih bermakna karena konsep pembelajaran dapat
dikaitkan dengan kondisi yang benar-benar mereka temui dalam kehidupan sehari-hari

(Hidayat & Ramadhan, 2025).

Secara pedagogis, pembelajaran kontekstual menempatkan pengalaman siswa sebagai
bagian penting dalam proses membangun pengetahuan. Siswa tidak hanya menerima
informasi dari guru, tetapi memperoleh kesempatan untuk menghubungkan materi dengan
pengalaman dan situasi yang mereka kenal. Materi pembelajaran dapat dikaitkan dengan
berbagai kondisi yang ditemukan siswa di rumah, sekolah, maupun masyarakat sehingga
pengetahuan yang diperoleh tidak bersifat abstrak dan terpisah dari kehidupan mereka.
Pembelajaran seperti ini dapat mendorong siswa untuk lebih aktif menemukan informast,
bertanya, berdiskusi, serta menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman

sebelumnya (Hidayatullah et al., 2025).

Penerapan pembelajaran kontekstual juga memiliki relevansi dengan kebutuhan
pembelajaran IPAS yang menekankan keterlibatan siswa dalam memahami fenomena di
lingkungan. Ketika materi dikaitkan dengan kondisi nyata, siswa memiliki kesempatan untuk
melakukan pengamatan, mengidentifikasi permasalahan, mendiskusikan temuan, dan
menyusun pemahaman berdasarkan pengalaman yang diperoleh. Kondisi tersebut dapat
menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna karena siswa tidak sekadar menghafal
konsep, tetapi memahami alasan dan penerapan konsep tersebut dalam kehidupan. Penelitian
mengenai pembelajaran kontekstual pada pembelajaran IPA menunjukkan bahwa keterkaitan
materi dengan konteks nyata dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna
dan mendukung peningkatan pemahaman siswa (Muakhiroh, 2022). Dengan demikian,

lingkungan sekitar tidak hanya berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kehidupan siswa,
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tetapi juga dapat diposisikan sebagai sumber pengalaman belajar yang mendukung

pencapaian tujuan pembelajaran IPAS.

Namun, pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar belum selalu diterapkan
secara optimal dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar. Kondisi tersebut juga ditemukan
pada pembelajaran IPAS kelas V di SDN 17 Pekanbaru. Berdasarkan wawancara
prapenelitian yang dilakukan pada 16 Desember 2025, diketahui bahwa proses pembelajaran
IPAS masih cukup bergantung pada penyampaian teori dan penggunaan buku sebagai
sumber utama pembelajaran. Lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah siswa belum
dimanfaatkan secara rutin dan terstruktur sebagai sumber belajar. Guru sebenarnya telah
berupaya menerapkan pembelajaran yang mengaitkan materi dengan konteks kehidupan
siswa, tetapi penerapannya belum maksimal dan belum dilakukan melalui langkah-langkah
yang sistematis. Beberapa kendala yang dihadapi antara lain keterbatasan waktu, media
pembelajaran, serta belum tersedianya panduan yang memadai untuk mengintegrasikan
lingkungan sekitar ke dalam kegiatan pembelajaran. Di sisi lain, siswa menunjukkan
kecenderungan lebih antusias ketika materi pembelajaran dikaitkan dengan contoh atau

peristiwa yang dapat mereka temukan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi lingkungan
sebagai sumber belajar dengan praktik pemanfaatannya dalam pembelajaran IPAS. Padahal,
lingkungan sekitar dapat menyediakan pengalaman autentik yang memungkinkan siswa
belajar melalui kegiatan mengamati, menemukan, bertanya, bekerja sama, mencontoh,
merefleksikan pengalaman, dan menunjukkan pemahamannya melalui kegiatan yang nyata.
Apabila pemanfaatan lingkungan dilakukan secara terencana, pembelajaran IPAS berpotensi
menjadi lebih aktif dan kontekstual. Oleh sebab itu, persoalan yang perlu diperhatikan bukan
hanya apakah lingkungan telah digunakan dalam pembelajaran, tetapi juga bagaimana
lingkungan tersebut diintegrasikan secara sistematis ke dalam proses pembelajaran dan

bagaimana keterlibatan guru serta siswa dalam pelaksanaannya.

Yurise et al,, (2026) menemukan bahwa pendekatan kontekstual belum selalu
diterapkan pada setiap pembelajaran IPA. Meskipun demikian, siswa menunjukkan respons
yang lebih aktif dan menganggap materi lebih mudah dipahami ketika pembelajaran dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari. Temuan tersebut menunjukkan bahwa konteks kehidupan
siswa dapat menjadi unsur penting dalam menciptakan pembelajaran yang lebih dekat dengan

pengalaman mereka. Sementara itu, Palantika et al., (2024) menunjukkan bahwa lingkungan
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sekitar dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran melalui kegiatan observasi, diskusi, dan
refleksi sehingga pembelajaran IPAS menjadi lebih bermakna. Hasil penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa lingkungan dapat menjadi sumber belajar yang mendorong siswa

untuk memperoleh pengetahuan melalui pengalaman secara langsung.

Penelitian Dewi & Rohmani, (2025) juga menemukan bahwa lingkungan sekolah
dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar IPAS, tetapi pelaksanaannya masih menghadapi
beberapa keterbatasan, terutama berkaitan dengan waktu dan perangkat ajar. Temuan
tersebut mempetrlihatkan bahwa pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar tidak cukup
hanya didukung oleh ketersediaan lingkungan, tetapi juga membutuhkan perencanaan dan
strategi pembelajaran yang sesuai. Dengan demikian, penelitian terdahulu telah memberikan
gambaran mengenai manfaat pendekatan kontekstual dan lingkungan dalam pembelajaran
IPA maupun IPAS. Akan tetapi, sebagian penelitian lebih banyak diarahkan untuk melihat
pengaruh atau peningkatan hasil belajar, sedangkan kajian yang secara rinci menggambarkan
proses penerapan pembelajaran IPAS kontekstual berbasis lingkungan melalui setiap

komponen pembelajaran masih relatif terbatas.

Kesenjangan tersebut menjadi dasar penting bagi penelitian ini. Penelitian ini tidak
hanya berorientasi pada hasil akhir pembelajaran, tetapi berusaha memotret proses
penerapan pembelajaran IPAS kontekstual berbasis lingkungan secara lebih menyeluruh.
Secara khusus, penelitian diarahkan pada tujuh komponen utama pembelajaran kontekstual,
yaitu konstruktivisme, inkuiri, questioning, learning community, modelling, refleksi, dan
penilaian autentik. Ketujuh komponen tersebut memberikan kerangka untuk melihat
bagaimana siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman, bagaimana proses
menemukan informasi dilakukan, bagaimana pertanyaan digunakan dalam pembelajaran,
bagaimana interaksi antarsiswa berlangsung, bagaimana guru memberikan contoh,
bagaimana siswa merefleksikan pengalaman belajarnya, serta bagaimana pemahaman siswa
dinilai melalui kegiatan yang autentik. Kerangka tersebut menempatkan siswa sebagai

pembangun pengetahuan melalui pengalaman, interaksi, dan refleksi (Matlina et al., 2024).

Kebaruan penelitian ini terletak pada pemetaan praktik pembelajaran IPAS berbasis
lingkungan secara utuh melalui tujuh aspek pembelajaran kontekstual tersebut dalam konteks
siswa kelas V. SDN 17 Pekanbaru. Penelitian ini juga menggabungkan informasi yang
diperoleh dari guru dan siswa dengan hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi sehingga

penerapan pembelajaran dapat dipahami tidak hanya dari satu sudut pandang. Pendekatan
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tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai bentuk
penerapan pembelajaran, keterlibatan siswa, peran guru, pemanfaatan lingkungan, serta
kendala yang muncul selama proses pembelajaran. Fokus tersebut semakin relevan dengan
penelitian terbaru yang menegaskan pentingnya menghubungkan konsep IPAS dengan
pengalaman autentik siswa sekaligus mengidentifikasi berbagai hambatan dalam

implementasinya (Anggriani et al., 2020).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pembelajaran IPAS kontekstual
berbasis lingkungan memiliki potensi untuk mendekatkan materi pembelajaran dengan
pengalaman nyata siswa. Namun, penerapannya di sekolah dasar masih perlu dikaji secara
lebih mendalam, khususnya untuk mengetahui bagaimana setiap komponen pembelajaran
kontekstual diterapkan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian
ini berfokus pada analisis penerapan pembelajaran IPAS kontekstual berbasis lingkungan
sekitar pada siswa kelas V SDN 17 Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana pembelajaran IPAS kontekstual berbasis lingkungan sekitar diterapkan, termasuk
bentuk keterlibatan guru dan siswa serta penerapan tujuh komponen pembelajaran
kontekstual yang meliputi konstruktivisme, inkuiri, questioning, learning community,

modelling, refleksi, dan penilaian autentik.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan desain studi
lapangan. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan memperoleh gambaran
mendalam mengenai proses penerapan pembelajaran IPAS kontekstual berbasis lingkungan
dalam kondisi alamiah sekolah, bukan menguji pengaruh secara eksperimental. Lokasi
penelitian adalah SDN 17 Pekanbaru, Jalan Pasir Putih No. 10, Kelurahan Air Dingin,

Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau.

Informan dipilih secara purposif sesuai kebutuhan informasi penelitian, yaitu empat
guru kelas V (VA, VB, VC, VD) dan enam siswa kelas VD, sehingga jumlah informan utama
adalah 10 orang. Sumber data primer berasal dari guru dan siswa, sedangkan data sekunder
berasal dari dokumen sekolah dan dokumentasi kegiatan. Instrumen penelitian berupa

lembar observasi, pedoman wawancara, dan lembar dokumentasi (Fitrianti & Mustika, 2024).
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Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
No Indikator Sub Indikator

1 | Aspek Konstruktivisme Siswa mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari

Pembelajaran berpusat pada siswa

2 | Aspek Inkuiri Siswa mengamati fenomena atau permasalahan
Siswa merumuskan pertanyaan/masalah

3 | Aspek Questioning (Bertanya) | Guru mengajukan pertanyaan untuk menggali pemahaman
siswa

Terjadi interaksi tanya jawab antara guru dengan siswa

4 | Aspek Learning Community | Siswa belajar dalam kelompok

(Masyarakat Belajar) Guru melibatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar

5 | Aspek Modelling (Pemodelan) | Guru memberikan contoh atau demonstrasi

Guru atau siswa menjadi contoh dalam menyelesaikan tugas

6 | Aspek Refleksi Siswa mengungkapkan kembali apa yang telah dipelajari

Guru memberikan kesempatan untuk evaluasi diri

7 | Aspek Penilaian Autentik Penilaian dilakukan dengan selama proses dan hasil belajar
serta menilai aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan

Sumber : Teknik Pengumpnlan Data Dan Instrumen Penelitian
Instrumen disusun berdasarkan tujuh aspek penerapan pembelajaran kontekstual:

konstruktivisme, inkuiri, questioning, learning community, modelling, refleksi, dan penilaian
autentik. Observasi digunakan untuk melihat aktivitas pembelajaran; wawancara menggali
pengalaman guru dan siswa; dokumentasi menjadi bukti pendukung. Pola ini sejalan dengan
penelitian kualitatif pembelajaran kontekstual dan pemanfaatan lingkungan (Pujowati et al.,
2026). Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi teknik dan sumber dengan
membandingkan observasi, wawancara, dan dokumentasi serta membandingkan informasi
guru dan siswa (Damayanti et al., 2025). Analisis data mengikuti mosdel interaktif yang

mencakup kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran IPAS kontekstual
berbasis lingkungan sekitar pada siswa kelas V. SDN 17 Pekanbaru telah terlaksana melalui
tujuh aspek pembelajaran kontekstual, yaitu konstruktivisme, inkuiri, questioning (bertanya),
learning community (masyarakat belajar), modelling (pemodelan), refleksi, dan penilaian
autentik. Ketujuh aspek tersebut ditemukan melalui hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi selama proses pembelajaran. Secara umum, pembelajaran telah memberikan

kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-hari,
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mengamati objek lingkungan, berinteraksi dan berdiskusi, memperoleh contoh konkret,

melakukan refleksi, serta mengikuti penilaian berdasarkan proses dan hasil belajar.

Tabel 2. Ringkasan Temuan Penerapan Pembelajaran IPAS Kontekstual Berbasis

Lingkungan

Aspek

Pembelajaran
Kontekstual

Temuan Utama

Bukti Data

Konstruktivisme

Guru mengaitkan materi IPAS dengan pengalaman
dan kehidupan sehari-hari siswa serta memberikan
ruang bagi siswa untuk membangun pemahaman
berdasarkan pengalaman.

Observasi dan
wawancara

Inkuiri

Siswa melakukan pengamatan terhadap objek atau
fenomena di lingkungan sekitar dan memperoleh
informasi melalui pengalaman langsung.

Observasi,
wawancara, dan
dokumentasi

Questioning

Guru mengajukan pertanyaan untuk menggali
pemahaman siswa dan terjadi interaksi tanya jawab
selama pembelajaran.

Observasi dan
wawancara

Learning community

Siswa belajar dalam kelompok, berdiskusi, bertukar
informasi, dan beketrja sama dengan teman dengan
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar.

Observasi,
wawancara, dan
dokumentasi

Modelling

Guru memberikan contoh secara langsung dengan

Obsetrvasi dan

menggunakan objek nyata yang terdapat di|dokumentasi
lingkungan sekolah, termasuk tanaman TOGA.

6 |[Refleksi Siswa diberi kesempatan menyampaikan kembali|Observasi dan
hasil pengamatan dan pemahaman yang diperoleh|wawancara

selama pembelajaran.

7 |Penilaian autentik Guru memperhatikan proses dan hasil belajar siswa| Observasi,
serta aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  |wawancara, dan

dokumentasi

Sumber: Data basil observasi, wawancara, dan dokumentasi penelitian.
Tabel 2 ringkasan temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh aspek yang

menjadi indikator penelitian telah ditemukan dalam pelaksanaan pembelajaran. Temuan
tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran IPAS tidak hanya berlangsung melalui
penyampaian materi secara teoritis, tetapi telah melibatkan pengalaman langsung siswa dan
pemanfaatan lingkungan sekitar. Pada aspek konstruktivisme, guru menghubungkan materi
IPAS dengan pengalaman yang dekat dengan kehidupan siswa. Hasil observasi menunjukkan
bahwa guru memberikan contoh dan penjelasan yang berkaitan dengan kondisi nyata
sehingga siswa dapat menghubungkan materi yang dipelajari dengan pengalaman yang telah
dimiliki. Siswa juga terlibat dalam kegiatan pembelajaran dan berinteraksi dengan guru
maupun teman. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengalaman siswa mulai digunakan

sebagai bagian dari proses pembentukan pemahaman.
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Pada aspek inkuiri, lingkungan sekolah dimanfaatkan sebagai sumber belajar melalui
kegiatan pengamatan. Salah satu objek yang digunakan adalah tanaman TOGA (Tanaman
Obat Keluarga). Siswa memperoleh kesempatan mengamati berbagai jenis daun secara
langsung dengan bimbingan guru. Kegiatan tersebut memberikan pengalaman konkret dan
mendorong siswa untuk mengenali karakteristik objek yang diamati serta mengembangkan
rasa ingin tahu. Pada aspek questioning, guru memberikan pertanyaan untuk mengetahui
pemahaman siswa terhadap materi. Hasil observasi menunjukkan adanya respons siswa
terthadap pertanyaan yang diberikan, termasuk siswa yang mengangkat tangan untuk
menjawab. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran menunjukkan adanya interaksi dua arah

antara guru dan siswa, bukan hanya penyampaian informasi dari guru kepada siswa.

Pada aspek learning community, siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran secara
berkelompok. Siswa duduk dan bekerja bersama anggota kelompok, bertukar informasi,
menyampaikan pendapat, serta saling membantu memahami materi. Guru berperan
memberikan arahan agar kegiatan kelompok berlangsung sesuai tujuan pembelajaran.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan tidak hanya diperoleh dari guru, tetapi
juga melalui interaksi dengan teman sebaya. Pada aspek modelling, guru memberikan contoh
secara langsung dengan memanfaatkan objek nyata di lingkungan sekolah. Dokumentasi
menunjukkan guru memberikan informasi mengenai macam-macam daun pada tanaman
TOGA sambil menunjukkan objek yang sedang dipelajari. Penggunaan objek nyata
memberikan gambaran konkret kepada siswa sehingga penjelasan guru dapat dihubungkan

secara langsung dengan kondisi lingkungan sekitar.

Pada aspek refleksi, siswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan kembali hasil
pengamatan dan pengetahuan yang telah diperoleh. Kegiatan ini dilakukan setelah siswa
memperoleh pengalaman melalui pengamatan lingkungan sekitar. Guru berperan sebagai
fasilitator dengan memberikan kesempatan dan arahan kepada siswa untuk mengemukakan
kembali hasil pembelajaran. Melalui kegiatan tersebut, guru juga dapat mengetahui bagian
materi yang telah dipahami maupun yang masih memerlukan penguatan. Pada aspek
penilaian autentik, penilaian tidak hanya diarahkan pada hasil tes, tetapi juga memperhatikan
proses keterlibatan siswa selama pembelajaran. Penilaian mencakup aktivitas siswa ketika
mengamati lingkungan, berdiskusi, menjawab pertanyaan, menyampaikan hasil pengamatan,
serta  menyelesatkan  tugas. Dengan demikian, penilaian dilakukan  dengan

mempertimbangkan proses dan hasil belajar siswa.
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Untuk memperjelas temuan penelitian, penerapan tujuh aspek pembelajaran
kontekstual dapat divisualisasikan berdasarkan keberadaan indikator yang ditemukan selama

penelitian.

Tabel 3. Penerapan tujuh aspek pembelajaran IPAS kontekstual berbasis lingkungan sekitar

‘ Aspek HStatus Temuan’
‘Konstruktivisme HTeridentiﬁkasi ’
‘Inkuiri HTeridentiﬁkasi
‘ Questioning ‘ ‘Teridentiﬁkasi

Modelling Teridentifikasi
Refleksi Teridentifikasi
’Penilaian autentik HTeridentiﬁkasi

Sumber : Data Temnan 2026
Tabel 3 penerapan tujuh aspek pembelajaran IPAS kontekstual berbasis lingkungan

|
|
‘Learning communityHTeridentiﬁkasi ’
’
|

sekitar menunjukkan bahwa 7 dari 7 aspek (100%) teridentifikasi dalam data penelitian.
Namun, angka tersebut tidak dimaksudkan sebagai persentase tingkat keberhasilan
penerapan. Angka tersebut hanya menunjukkan bahwa seluruh aspek yang menjadi fokus
analisis ditemukan dalam praktik pembelajaran. Temuan paling konkret terlihat pada
pemanfaatan lingkungan sekolah. Tanaman TOGA digunakan sebagai objek pembelajaran
sechingga siswa dapat melihat secara langsung objek yang berkaitan dengan materi.
Dokumentasi tersebut mempetlihatkan bahwa lingkungan sekolah telah berfungsi sebagai

sumber belajar, bukan hanya sebagai latar tempat berlangsungnya pembelajaran.

Kegiatan pada Gambar 1 pemanfaatan tanaman toga sebagai sumber belajar
mempetrlihatkan guru memberikan informasi mengenai macam-macam daun kepada siswa

dengan menggunakan tanaman TOGA sebagai objek nyata.
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Gambar 2. Guru Mengaitkan Materi Pembelajaran Dengan Kehidupan Nyata Siswa

Pada Gambar 2, guru mengaitkan materi IPAS dengan pengalaman sehari-hari siswa
melalui contoh yang dekat dengan kehidupan mereka. Kegiatan ini menunjukkan penerapan
konstruktivisme dan menjadi dasar untuk mengembangkan kegiatan bertanya serta

pengamatan lingkungan.

Gambar 3. Siswa Sedang Mengankat TanganUntuk Menjawab Pertanyaan Dari Guru

Sejalan dengan kegiatan tersebut, Gambar 3 menunjukkan penerapan questioning
melalui tanya jawab. Guru memberikan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman siswa,
sementara siswa diberi kesempatan menjawab. Kegiatan ini memperlihatkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran, meskipun masih perlu dihubungkan lebih terencana

dengan pengamatan lingkungan.
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Gambar 4. Siswa Dan Siswi Bélajar Secaa erkelompok

Selanjutnya, Gambar 4. menunjukkan kegiatan belajar secara berkelompok. Siswa
saling bertukar informasi, berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan membantu teman
memahami materi dengan arahan guru. Kegiatan tersebut menunjukkan penerapan

masyarakat belajar yang melanjutkan interaksi dari kegiatan tanya jawab sebelumnya.

-

Gambar 5. Siswa Dan Siswi Sedang Mengaati Guru Yang Sedang Memberikan Informasi
Tentang Macam-Macam Daun Pada TOGA (Tanaman Obat Keluarga)

Setelah berdiskusi, Gambar 5 memperlihatkan penerapan modelling melalui
pemanfaatan tanaman TOGA di lingkungan sekolah. Guru memberikan informasi sambil

menunjukkan objek secara langsung sehingga siswa dapat menghubungkan materi dengan

lingkungan nyata.
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Gambar 6. Guru memberikan keempatan kepada siswa untuk menyampaikan ulang
tentang hasil pengamatan

Rangkaian kegiatan kemudian dilanjutkan dengan refleksi pada Gambar 6. Siswa
diberi kesempatan menyampaikan kembali hasil pengamatan dengan pemahaman sendiri,
sedangkan guru memberikan arahan dan penguatan. Dengan demikian, pengalaman
mengamati lingkungan diikuti proses mengungkapkan kembali pengetahuan yang diperoleh.
Secara keseluruhan, Gambar 1 hingga Gambar 6 memperlihatkan alur pembelajaran yang
saling berkaitan, pengalaman nyata menjadi dasar pemahaman, dilanjutkan dengan tanya
jawab dan kerja kelompok, diperkuat melalui contoh langsung di lingkungan, kemudian
ditutup dengan refleksi. Namun, penerapannya masih perlu diperkuat melalui perencanaan

yang lebih sistematis.

Selain tujuh aspek utama tersebut, wawancara menunjukkan bahwa guru memandang
pembelajaran yang dikaitkan dengan lingkungan sebagai pembelajaran yang dapat membuat
siswa lebih antusias dan aktif. Guru menyampaikan bahwa siswa cenderung lebih tertarik
ketika pembelajaran menggunakan contoh nyata yang dapat mereka lihat secara langsung.
Temuan ini memperkuat hasil observasi bahwa pembelajaran berbasis lingkungan

memberikan pengalaman yang lebih dekat dengan kehidupan siswa.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran IPAS kontekstual
berbasis lingkungan sekitar pada siswa kelas V. SDN 17 Pekanbaru telah mencakup tujuh
aspek pembelajaran kontekstual, yaitu konstruktivisme, inkuiri, questioning, learning
community, modelling, refleksi, dan penilaian autentik. Ketujuh aspek tersebut terlihat

melalui kegiatan menghubungkan materi dengan pengalaman siswa, mengamati lingkungan,
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melakukan tanya jawab, berdiskusi, menggunakan contoh konkret, melakukan refleksi, serta
menilai proses dan hasil belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS mulai
bergerak dari pembelajaran yang berpusat pada penyampaian materi menuju pembelajaran

yang memberikan pengalaman langsung kepada siswa.

Pada aspek konstruktivisme dan inkuiri, guru mengaitkan materi dengan pengalaman
sehari-hari dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati objek yang terdapat
di lingkungan sekolah. Pemanfaatan tanaman TOGA menjadi salah satu bentuk kegiatan
yang memberikan pengalaman konkret kepada siswa. Melalui kegiatan tersebut, siswa dapat
menghubungkan materi dengan objek yang mereka lihat secara langsung. Kondisi ini sejalan
dengan Indhirawati et al., (2026) dan Mursalim et al., (2024) yang menjelaskan bahwa
pembelajaran kontekstual membantu siswa menghubungkan materi dengan kehidupan nyata

serta membangun pemahaman berdasarkan pengalaman.

Aspek questioning dan learning community menunjukkan adanya interaksi aktif
selama pembelajaran. Guru memberikan pertanyaan untuk menggali pemahaman siswa,
sedangkan siswa diberi kesempatan menjawab, menyampaikan pendapat, dan berdiskusi
dengan teman. Kegiatan kelompok juga memungkinkan siswa saling bertukar informasi dan
membantu memahami materi. Temuan tersebut sejalan dengan Putri, (2025) serta Fridayanti
et al., (2025) yang menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS kontekstual dapat mendukung

keterlibatan dan interaksi sosial siswa dalam proses pembelajaran.

Pada aspek modelling, guru memberikan contoh melalui objek nyata yang terdapat
di lingkungan sekolah, terutama tanaman TOGA. Penggunaan objek tersebut membuat
penjelasan guru lebih konkret dan memudahkan siswa menghubungkan konsep dengan
kondisi lingkungan. Sementara itu, kegiatan refleksi memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan kembali pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh selama
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan Romli, (2022) yang menempatkan pengalaman dan
contoh konkret sebagai bagian penting pembelajaran kontekstual serta Mutmainah et al.,
(2025) yang menunjukkan pentingnya observasi dan refleksi dalam pembelajaran berbasis

lingkungan.

Penilaian autentik juga telah diterapkan dengan memperhatikan proses dan hasil
belajar siswa. Guru tidak hanya melihat kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas, tetapi
juga memperhatikan keterlibatan siswa ketika mengamati, berdiskusi, menjawab pertanyaan,

dan menyampaikan hasil pengamatan. Hal ini sesuai dengan Asfiana et al., (2025) yang
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menegaskan bahwa penilaian autentik dapat digunakan untuk melihat kemampuan siswa

melalui proses dan hasil pembelajaran dalam konteks kegiatan yang nyata.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini memperkuat
temuan Afianti et al., (2025) dan Asfiana et al.,, (2025) bahwa lingkungan sekitar dapat
digunakan sebagai sumber belajar yang memberikan pengalaman konkret bagi siswa.
Penelitian Pujowati et al,, (2026) juga menunjukkan bahwa lingkungan sekolah dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar IPAS. Namun, penelitian ini memberikan penekanan
yang lebih spesifik karena tidak hanya mengidentifikasi penggunaan lingkungan, tetapi juga

memetakan penerapannya melalui tujuh aspek pembelajaran kontekstual.

Meskipun demikian, penelitian menemukan bahwa penerapan pembelajaran
kontekstual belum sepenuhnya konsisten. Guru telah memanfaatkan lingkungan sebagai
sumber belajar, tetapi kegiatan tersebut belum dilakukan secara rutin dan belum selalu
dirancang secara sistematis. Keterbatasan waktu, media pembelajaran, dan belum tersedianya
panduan yang jelas menjadi kendala utama. Temuan tersebut sejalan dengan Sugiri & Sigit
(2020) yang menunjukkan bahwa keterbatasan waktu dan perangkat pembelajaran dapat

menghambat pemanfaatan lingkungan dalam pembelajaran.

Temuan penelitian memiliki implikasi bahwa lingkungan sekolah dapat
dikembangkan sebagai sumber belajar yang mudah dijangkau dan tidak selalu membutuhkan
media yang mahal. Guru dapat memanfaatkan tanaman, tanah, air, kebersihan lingkungan,
dan berbagai objek lain di sekitar sekolah sebagai bahan pembelajaran IPAS. Namun,
pemanfaatan tersebut perlu direncanakan melalui kegiatan yang sistematis mulai dari

pengalaman awal, pengamatan, pertanyaan, diskusi, refleksi, hingga penilaian.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan informan yang terbatas pada empat guru kelas V dan enam siswa kelas VD
serta pengumpulan data utama yang dilakukan pada 10-13 Agustus 2026. Penelitian juga
belum mengukur secara kuantitatif pengaruh pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar,
literasi sains, atau keterampilan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan lebih banyak kelas dan sekolah, menggunakan waktu observasi yang
lebih panjang, serta mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas pembelajaran IPAS

kontekstual berbasis lingkungan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa dari tujuh aspek penerapan
pembelajaran IPAS kontekstual berbasis lingkungan sekitar, aspek yang paling dominan
digunakan guru adalah aspek konstruktivisme dan pemodelan. Aspek konstruktivisme
terlihat dari upaya guru dalam mengaitkan materi IPAS dengan pengalaman, pengetahuan
awal, serta kehidupan sehari-hari siswa. Guru membantu siswa membangun pemahamannya
berdasarkan hal-hal yang telah mereka kenal dan alami, terutama yang berkaitan dengan
lingkungan sekitar. Sementara itu, aspek pemodelan juga cukup dominan karena guru
memberikan contoh-contoh nyata yang berkaitan dengan materi dan kondisi lingkungan
sekitar siswa. Penggunaan contoh nyata tersebut membantu siswa lebih mudah memahami
konsep IPAS karena materi yang dipelajari tidak hanya disampaikan secara teoritis, tetapi
dihubungkan dengan keadaan yang dapat dilihat dan ditemui dalam kehidupan sehari-hari.
Kedua aspek tersebut menjadi lebih dominan karena pembelajaran IPAS kontekstual yang
diterapkan guru lebih menekankan pada pengaitan materi dengan pengalaman nyata siswa
serta pemberian contoh yang konkret agar pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami dan

bermakna.

Adapun aspek yang kurang dominan dalam penerapannya adalah aspek inkuiri dan
penilaian autentik. Pada aspek inkuiri, siswa memang telah diberikan kesempatan untuk
melakukan pengamatan dan mencari informasi, namun kegiatan penyelidikan secara mandiri
belum dilakukan secara lebih mendalam dan belum menjadi kegiatan yang paling menonjol
dalam pembelajaran. Sementara itu, pada aspek penilaian autentik, guru telah melakukan
penilaian terhadap proses dan hasil belajar siswa untuk mengetahui perkembangan
pemahaman mereka, tetapi pelaksanaannya belum terlihat sebagai aspek yang paling dominan
dibandingkan dengan kegiatan mengaitkan materi dengan pengalaman siswa dan
memberikan contoh nyata. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru lebih banyak
menggunakan pendekatan konstruktivisme dan pemodelan dalam menerapkan pembelajaran
IPAS kontekstual berbasis lingkungan sekitar, sedangkan aspek inkuiri dan penilaian autentik

tetap diterapkan, tetapi belum sekuat atau sedominan kedua aspek tersebut.

Kontribusi penelitian ini adalah memberikan gambaran proses penerapan IPAS
kontekstual berbasis lingkungan secara utuh pada konteks kelas V sekolah dasar. Temuan
memperkuat bahwa lingkungan sekitar dapat berfungsi sebagai sumber belajar yang konkret

untuk membantu siswa menghubungkan konsep dengan pengalaman. Namun, penerapan
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belum sepenuhnya konsisten karena keterbatasan waktu, media, dan perencanaan. Penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan durasi pengamatan yang lebih panjang, melibatkan
lebih banyak kelas/sekolah, dan mengombinasikan pendekatan kualitatif dengan data
kuantitatif hasil belajar atau literasi sains. Penelitian juga dapat menguji perangkat
pembelajaran berbasis lingkungan yang terstruktur untuk melihat pengaruhnya terhadap

pemahaman konsep, keterlibatan, dan keterampilan berpikir kritis siswa.
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